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This research is a Classroom Action Research (CAR) that aims to determine the effect of the application of the Discovery 
Learning learning model to the improvement of creative thinking abilities and learning outcomes of class X MIA students on 
biodiversity material. Because in class X MIA has not fully implemented a learning model that invites students to think 
creatively so that student learning outcomes have not yet reached indicators of achievement. This research was conducted 
in 2 cycles, each stage of the cycle consisting of four stages namely planning, implementing, observing, and reflecting. 
From the results of this study it can be seen the percentage of mastery of creative thinking and student learning outcomes 
from cycle I and cycle II. In the first cycle, students' creative thinking ability increased reaching 52.4%. Furthermore, in the 
second cycle, students' creative thinking skills increased, reaching 82.3%. While learning outcomes in the first cycle the 
average value of students increased by 19.5 from 41.2 in the pre-test increased to 60.7 in the post-test. Then in cycle II the 
average value of students increased by 30 from 49.41 in the pre-test to 79.41 in the post-test. From these explanations it 
can be said that the application of discovery learning learning models to improve creative thinking abilities and student 
learning outcomes in biodiversity material is said to be successful because it can exceed the predetermined achievement 
indicator targets ie average grade value ≥ 75. 
KEYWORD: Creative Thinking, Discovery Learning, Learning Outcomes, CAR. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning terhadap peningkatan kemampuan berfikir kreatif dan hasil belajar siswa kelas X MIA 
materi keanekaragaman hayati. Karena di kelas X MIA belum sepenuhnya menerapkan model pembelajaran yang 
mengajak siswa untuk berpikir kreatif sehingga hasil belajar siswa belum mencapai indikator pencapaian. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap tahapan siklusnya terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui persentase ketuntasan berfikir kreatif dan hasil belajar siswa dari 
siklus I dan siklus II. Pada siklus I, kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat mencapai 52,4%. Selanjutnya, pada 
siklus II kemampuan berpikir kreatif siswa semakin meningkat mencapai 82,3%. Sedangkan hasil belajar pada siklus I 
nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 19,5 dari semula 41,2 pada pre-test meningkat menjadi 60,7 pada post-test. 
Kemudian pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 30 dari 49,41 pada pre-test menjadi 79,41 pada 
post-test. Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan hasil belajar siswa materi keanekaragaman hayati dikatakan berhasil 
karena dapat melampaui target indikator ketercapaian yang ditetapkan sebelumnya yaitu rata-rata nilai kelas ≥ 75. 
Kata Kunci: Berfikir Kreatif, Discovery Learning, Hasil Belajar, PTK. 
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Pendidikan memiliki peranan penting dalam 
perkembangan suatu bangsa. Pendidikan dapat 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 
(Anugraheni, 2017). Pendidikan saat ini guru dituntut 
bekerja lebih keras dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa, ini berhubungan dengan bagaimana guru 
menyampaikan pembelajaran kepada siswa. Cara 
penyampaian materi dapat dilakukan guru dengan 
memanfaatkan berbagai macam model, pendekatan dan 
strategi yang dapat digunakan dalam merancang 
pembelajaran.  
Kurikulum 2013 merupakan salah satu 
perubahan paradigma pembelajaran dari pembelajaran 
yang bersifat konvensional menjadi yang mengaktifkan 
siswa dan melatih kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis 
kompetensi, di dalamnya dirumuskan secara terpadu 
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang harus dimiliki peserta didik.  
Kurikulum 2013 telah diterapkan di 
sekolah-sekolah di Indonesia, termasuk di sekolah 
Mambaul Ulum Megaluh kabupaten Jombang, dalam 
penerapannya terdapat kendala dan masalah baik 
dalam penerapan ataupun dalam proses pembelajaran 
yang berlangsung, akibatnya tujuan dari Kurikulum 2013 
belum tercapai secara maksimal. Kesulitan dalam 
penerapan Kurikulum 2013 adalah kebiasaan siswa 
yang terbiasa belajar menggunakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), siswa terbiasa belajar 
menggunakan pembelajaran yang bersifat konvensional, 
sedangkan di dalam implementasi Kurikulum 2013, 
siswa diharapkan mampu belajar secara aktif dan kreatif. 
Namun dalam pelaksanaannya, siswa belum 
mendapatkan pembelajaran yang dapat melatih untuk 
belajar secara aktif dan kreatif, hal ini disebabkan 
sekolah belum sepenuhnya menerapkan model 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk berpikir 
kreatif, sehingga implementasi dari pembelajaran 
Kurikulum 2013 belum tercapai secara optimal.  
Berpikir kreatif menuntut seorang anak untuk 
memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah, 
mempunyai variasi jawaban, memiliki kemampuan 
menguasai suatu konsep permasalahan, menyampaikan 
ide atau gagasan suatu topik permasalahan. Oleh sebab 
itu, berpikir kreatif menjadi salah satu kemampuan yang 
dikembangkan dalam Kurikulum 2013, sehingga berpikir 
kreatif sangat berpengaruh terhadap hasil belajar di 
mana hasil belajar biasanya dipengaruhi pemahaman 
siswa terhadap suatu konsep pembelajaran serta 
kemampuan siswa untuk memecahkan suatu 
permasalahan dalam proses pembelajaran. 
Dalam penelitian ini observasi awal dilakukan 
pada saat PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di MA 
Mambaul Ulum Megaluh pada kelas X MIA yang 
dilakukan pada tanggal 2 September 2019. Berdasarkan 
hasil observasi tersebut diketahui bahwa kemampuan 
berfikir kreatif dan hasil belajar siswa masih perlu 
ditingkatkan. Hal tersebut dapat diketahui dari kurang 
efektifnya proses pembelajaran dan hasil tes sebagian 
besar siswa yang kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yakni 75.  
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar cukup 
rendah. Selain itu terungkap beberapa permasalahan 
yang teridentifikasi menyebabkan rendahnya hasil 
belajar karena lemahnya pelaksanaan proses 
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pembelajaran yang diterapkan guru. Dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih 
dilakukan secara konvensional. Para guru belum 
sepenuhnya melaksanakan pembelajaran secara aktif 
dan kreatif dalam melibatkan siswa dan masih 
didominasi metode ceramah dan pemberian tugas. 
Selain itu, dalam proses pembelajaran kebanyakan guru 
hanya terpaku pada buku teks sebagai satu-satunya 
sumber belajar mengajar. 
Indikator hasil belajar yang kurang juga dibuktikan 
dengan siswa yang kurang terampil dalam kegiatan 
praktikum karena biasanya hanya 1-2 orang saja yang 
berperan aktif dalam kelompok. Demikian juga pada 
saat kegiatan diskusi, jumlah siswa yang bertanya dan 
menjawab pertanyaan sangat rendah, hanya siswa 
tertentu yang aktif dan terlihat antusias. Selain itu ketika 
pembelajaran berlangsung, suasana kelas ramai, dan 
banyak siswa yang berbicara di luar topik pembelajaran. 
Dalam aspek perhatian (attention) dan percaya diri 
(confidence). Hanya 5-10% siswa yang aktif bertanya 
dan menjawab pertanyaan dari guru. Ketika proses 
pengerjaan LKS ada beberapa siswa yang 
malas-malasan dalam mengerjakannya, ada pula siswa 
yang hanya mencontek hasil pekerjaan temannya. 
Mereka sibuk bergurau atau sibuk berbicara dengan 
teman di sekitarnya. Fakta-fakta tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan dalam berfikir kreatif dan hasil 
belajar siswa dalam pelajaran biologi masih perlu 
ditingkatkan. Meishanti, (2019) menyatakan tugas utama 
guru  adalah  menciptakan  suasana  belajar  
dengan baik  dan  selalu  bersemangat, hal  ini  
berdampak positif dalam pencapaian prestasi hasil 
belajar yang optimal. 
Berdasarkan permasalahan yang ada dapat 
dikatakan bahwa peran pendidik dalam pemilihan model 
pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Banyak sekali model pembelajaran 
yang berkembang untuk mengatasi pemasalahan dalam 
dunia pendidikan, salah satunya adalah model 
pembelajaran Discovery learning, model ini digunakan 
untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan 
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil 
yang akan diperoleh bertahan lama dalam ingatan 
sehingga tidak mudah dilupakan oleh siswa. (Kristin, 
2016) menyatakan bahwa model Discovery learning 
menuntun siswa untuk mengidentifikasi apa yang ingin 
diketahui dengan mencari informasi sendiri, kemudian 
siswa mengorganisasi atau membentuk (konstruktif) apa 
yang diketahui dan dipahami ke dalam bentuk akhir. 
Maharani & Hardini (2017) menyatakan bahwa 
Discovery learning adalah proses pembelajaran yang 
penyampaian materinya tidak utuh, karena model 
Discovery learning menuntut siswa terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran dan menemukan sendiri suatu 
konsep pembelajaran. Lebih lanjut Effendi (2012) 
menyatakan bahwa Discovery learning merupakan 
suatu pembelajaran yang melibatkan peserta didik 
dalam pemecahan masalah untuk pengembangan 
pengetahuan dan ketrampilan. 
Dari teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
Discovery learning merupakan proses pembelajaran 
yang tidak diberikan keseluruhan melainkan melibatkan 
siswa untuk mengorganisasi, mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan untuk pemecahan 
masalah. Sehingga dengan penerapan model Discovery 
learning dapat meningkatkan kemampuan penemuan 
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individu. Selain itu juga bertujuan agar kondisi belajar 
yang awalnya pasif menjadi lebih aktif dan kreatif, 
sehingga guru dapat mengubah pembelajaran yang 
awalnya Teacher oriented menjadi student oriented. 
Agar penelitian ini dapat berjalan dengan lancar, 
perlu adanya kerjasama dengan guru biologi, yaitu 
melalui penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan 
pembelajaran di sekolah sehingga dapat diteliti dan 
dikaji permasalahan yang ada. Hal tersebut bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar sesuai 
dengan permasalahan yang ditemukan. Dengan 
demikian, proses pembelajaran di sekolah dengan 
penerapan model pembelajaran discovery learning 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap pembelajaran keanekaragaman hayati. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Tahapan setiap siklus meliputi kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2019/2020 di MA Mambaul Ulum Megaluh. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIA MA 
Mambaul Ulum Megaluh Kabupaten Jombang tahun 
pelajaran 2019/2020 dengan jumah 23 siswa. Kelas X 
MIA dipilih sebagai objek penelitian karena dari daftar 
nilai kelas ini selalu lebih rendah dibandingkan dengan 
kelas yang lain. Penelitian tindakan kelas merupakan 
penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif 
terhadap berbagai tindakan yang dilakukan guru yang 
melakukan penelitian, dari mulai perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan sampai refleksi terhadap 
tindakan nyata di dalam kelas untuk memperbaiki 
kondisi pembelajaran yang telah dilakukan. 
Pengumpulan data yang digunakan meliputi 
teknik tes yang berupa evaluasi dan LKS yang terkait 
dengan pembahasan tentang keanekaragaman hayati. 
Sedangkan pengumpulan data nontes berupa observasi 
aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas siswa. Lembar observasi aktivitas siswa 
digunakan sebagai alat pemantau kegiatan siswa 
berupa keaktifan siswa dalam bertanya, mengemukakan 
pendapat, berdiskusi, dan lain-lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. Data yang didapatkan dari hasil tes yang 
berbentuk uraian dan pilihan ganda adalah data 
kuantitatif. Data ini disajikan dalam bentuk angka 
sedangkan data kualitatif adalah data yang berasal dari 
hasil lembar observasi atau chekclist guru dan siswa 
berupa suatu penjelasan atau keterangan. Untuk 
menjamin instrumen soal pilihan ganda dan uraian 
dalam penelitian ini maka dilakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Instrumen soal yang baik harus memenuhi 
syarat yaitu, valid dan reliabel. 
 
HASIL dan PEMBAHASAN 
Kriteria Penilaian  
Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Nilai KKM Keterangan 
≥ 75 Tuntas 
< 75 Belum tuntas 
Sumber: MA Mambaul Ulum Megaluh 
 Arikunto (2010) menyatakan bahwa setelah data 
hasil belajar dikumpulkan maka hasil perhitungan juga 
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masih dapat di konversikan berdasarkan tabel berikut 
ini: 
Tabel 2. Kategori Penilaian 
Presentase Kategori 




<40 Sangat kurang 
 
Hasil Kemampuan Berfikir Kreatif 
 
Tabel 3 Data Kemampuan Berpikir Kreatif Pra Siklus, 
Siklus I, dan Siklus II 
Indikator Pra 
siklus 
Siklus I Siklus 
II 
Jumlah siswa 23 23 23 
Jumlah skor 91 290 403 
Rata-rata skor 13,1 20,9 34,2 
Skor tertinggi  17 60 78 
Skor terendah 11 46 59 
Presentase siswa 
berfikir kreatif 




66,9% 47,6% 17,7% 
Tabel 3 menunjukkan bahwa skor kemampuan 
berpikir kreatif siswa pada pra siklus hanya mencapai 
rata-rata 13,1 dengan persentase ketuntasan 33,1%. 
Pada siklus I, kemampuan berpikir kreatif siswa 
mengalami peningkatan 19,3% sedangkan pada siklus II 
kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami 
peningkatan sebesar 29,9%. 
Hasil Belajar Siswa 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Nilai Rata-rata 






11-20 6 15,5 93 
21-30 1 25,5 25,5 
31-40 6 35,5 213 
41-50 1 45,5 45,5 
51-60 5 55,5 277,5 
61-70 1 65,5 65,5 
71-80 3 75,5 226,5 
Nilai rata-rata 41,2 
Data nilai dalam penelitian ini merupakan data 
nilai pre-test dan pos-test pada siklus I dan siklus II. 
Pada pre-test siklus I hanya 3 siswa atau 13,04% dari 
23 siswa jumlah yang mencapai indikator ketercapaian 
sedangkan rata-rata nilai siswa hanya mencapai 41,2. 
Rata-rata nilai kelas pada pre-test siklus I dapat dilihat 
pada tabel 4. 
Data dari tabel 5 diperoleh nilai rata-rata hasil 
pre-test siklus I sebelum dilakukan tindakan hanya 
mencapai 41,2. Dari hal tersebut dapat dikatakan tingkat 
ketuntasan pada materi keanekaragaman hayati masih 
sangat rendah. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Nilai Rata-rata 






31-40 2 35,5 71 
41-50 1 45,5 45,5 
51-60 11 55,5 610,5 
61-70 1 65,5 65,5 
71-80 8 75,5 604 
Nilai rata-rata 60,7 
Selanjutnya pada post-test siklus I jumlah 
siswa yang mencapai indikator keberhasilan meningkat 
menjadi 8 siswa atau 34,8% siswa. Sedangkan nilai 
rata-rata meningkat menjadi 60,7. Hal ini berarti 
rata-rata nilai kelas mengalami peningkatan sebesar 
19,4. Nilai rata-rata pada kegiatan post-test siklus I 
dapat dilihat pada tabel 5. Kemudian pada pre-test 
siklus II menunjukan dari sejumlah 23 siswa hanya 6 
siswa atau sama dengan 26.08% siswa yang mendapat 
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimum. Sedangkan 
nilai rata-rata kelas hanya mencapai 49,41. Nilai 
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rata-rata kelas dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Nilai Rata-rata 






11-20 1 15,5 15,5 
21-30 2 25,5 51 
31-40 8 35,5 284 
41-50 2 45,5 91 
51-60 3 55,5 166,5 
61-70 1 65,5 65,5 
71-80 5 75,5 377,5 
81-90 1 85,5 85,5 
Nilai rata-rata 49,41 
Pada post-test siklus II jumlah siswa yang 
mencapai indikator ketercapaian meningkat menjadi 
meningkat menjadi 19 siswa atau 82,6%. Sedangkan 
rata-rata nilai kelas meningkat menjadi 79,41. Hal ini 
berarti mengalami peningkatan sebesar 30. Rata-rata 
nilai kelas kegiatan post-test siklus II dapat dilihat pada 
tabel 7. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Nilai Rata-rata 






31-40 1 35,5 35,5 
41-50 1 45,5 45,5 
51-60 1 55,5 55,5 
61-70 1 65,5 65,5 
71-80 6 75,5 453 
81-90 7 85,5 598,5 
91-100 6 95,5 573 
Nilai rara-rata 79,41 
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa 
penerapan model pembelajaran discovery learning 
untuk meningkatkan hasil belajar keanekaragaman 
hayati dapat dikatakan berhasil karena dapat melampaui 
target indikator ketercapaian yang ditetapkan 
sebelumnya. Hasil penelitian pada hasil observasi 
aktifitas siswa mengalami peningkatan, terlihat dari 
sejumlah 23 siswa dalam observasi aktivitas siswa pada 
siklus I terdapat 8 atau sama dengan 34,8% siswa yang 
mencapai indikator ketercapaian yang telah ditetapkan 
dan termasuk dalam kategori kurang baik. Hasil tersebut 
kemudian diperbaiki pada siklus II karena belum 
memenuhi indikator ketercapaian yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Pada observasi aktifitas siswa siklus II, 
jumlah siswa yang mencapai indikator ketercapaian 
meningkat menjadi 82,6%. Dari hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa observasi aktivitas siswa telah 
mencapai indikator ketercapaian yang telah ditentukan 
sebelumnya yaitu ≥ 75% jumlah siswa mencapai 
kategori baik atau ˃ 2.0 dari nilai maksimal 4.0 
Pembahasan  
Model pembelajaran Discovery learning 
diterapkan di sekolah MA Mambaul Ulum Megaluh pada 
kelas X MIA dikarenakan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar. Hanifah & 
Wasitohadi (2017) menyatakan bahwa Discovery 
learning merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang melibatkan siswa untuk belajar aktif menemukan 
pengetahuan sendiri. Dengan belajar penemuan, siswa 
dapat berpikir analisis dan mencoba untuk memecahkan 
sendiri masalah yang dihadapi. 
Kondisi pembelajaran mata pelajaran biologi 
pada kelas X MIA MA Mambaul Ulum Megaluh, siswa 
kurang memperhatikan dan kurang memahami materi 
pelajaran yang mengakibatkan hasil belajar siswa 
rendah. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran 
disebabkan karena para guru belum sepenuhnya 
melaksanakan pembelajaran secara aktif dan kreatif 
dalam melibatkan siswa dan masih didominasi metode 
ceramah dan pemberian tugas. Selain itu, dalam proses 
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pembelajaran kebanyakan guru hanya terpaku pada 
buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar 
mengajar. Hal ini mengakibatkan hasil pre-test 
keanekaragaman hayati baru mencapai 13,04% atau 
sekitar 3 siswa yang tuntas KKM. 
Berdasarkan hasil penelitian kelas yang 
dilaksanakan pada siklus I dengan menggunakan model 
pembelajaran Discovery learning, hasilnya belum 
menunjukkan keberhasilan dalam mencapai indikator 
kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu sebesar 
75%. Dibuktikan dari hasil post-test pada siklus I 
sebesar 34,8% atau sebesar 8 siswa yang hanya tuntas 
KKM. Hal ini disebabka karena dalam prosesnya belum 
memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditentukan, 
dikarenakan masih adanya kelemahan dalam kegiatan 
pembelajaran. Kelemahan yang terlihat yaitu: (1) 
keaktifan siswa dalam hal menjawab pertanyaan dari 
guru; (2) keberanian siswa dalam mengemukakan 
pendapat; (3) kemampuan dalam menanggapi 
pertanyaan saat kegiatan presentasi; dan (4) 
kemampuan siswa dalam merumuskan kesimpulan. 
Upaya perbaikan yang dilakukan pada siklus II 
antara lain yaitu: (1) guru lebih menekankan materi yang 
dipelajari saat proses pembelajaran berlangsung; (2) 
Guru lebih banyak melontarkan pertanyaan yang 
memancing rasa ingin tahu supaya rasa ingin tahu pada 
diri siswa dapat timbul dalam kegiatan pembelajaran; (3) 
guru memberikan pengarahan dan kesempatan lebih 
banyak kepada siswa agar dapat menyimpulkan materi 
yang telah disampaikan setelah kegiatan pembelajaran; 
dan (4) selanjutnya guru memberikan penjelasan 
pentingnya kerjasama dalam sebuah kelompok agar 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
Setelah dilakukan upaya perbaikan pada siklus 
II, maka diperoleh hasil ketuntasan siswa sebesar 
82,6%. Perolehan hasil 82,6% menandakan 
meningkatnya hasil belajar siswa dari siklus sebelumnya 
yaitu 34,8% siswa. Berfikir kreatif siswa juga mengalami 
peningkatan pada siklus I dari 47,6% siswa yang 
mencapai kategori kurang baik menjadi 82,3% siswa 
yang mencapai indikator baik pada siklus II.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti menunjukkan bahwa model Discovery 
learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif dan hasil belajar siswa. Namun dari dua 
penelitian tersebut memiliki beberapa kekurangan 
sehingga diperbaiki pada penelitian ini. Penelitian ini 
memiliki keunggulan, yaitu (1) menekankan dua aspek 
sekaligus, yaitu berpikir kreatif dan hasil belajar; dan (2) 
penelitian ini menggunakan media yang ada di 
lingkungan sekitar siswa dan menggunakan 
permasalahan yang ada di sekitar kehidupan siswa, 
sehingga berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran discovery learning dapat dijadikan 
salah satu alternatif untukmeningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif dan hasil belajar pembelajaran siswa 
kelas X MIA MA Mambaul Ulum Megaluh Semester I 
Tahun Pelajaran 2019. 
 
KESIMPULAN dan SARAN 
 Berdasarkan penelitian dari beberapa sumber yang 
di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
discovery learning sangat membantu dalam upaya 
guru meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan 
hasil belajar siswa. Tidak hanya itu model ini juga 
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membantu dalam meningkatkan keaktifan guru dan 
siswa, kepercayaan diri siswa, dan kemampuan 
bekerja mandiri dalam pemecahan masalah. 
 Kemampuan berpikir kreatif pada pra siklus, 
kemampuan berpikir kreatif siswa hanya mencapai 
persentase 33,1% dengan rata-rata 13,1 dari 23 
siswa. Pada siklus I, kemampuan berpikir kreatif 
siswa meningkat, mencapai persentase 52,4% 
dengan rata-rata 20,9. Selanjutnya pada siklus II, 
kemampuan berpikir kreatif siswa semakin 
meningkat, mencapai persentase 82,3% dengan 
rata-rata 32,2.  
 Hasil belajar siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran Discovery learning meningkat. Pada 
siklus I nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 
19,5 dari semula 41,2 pada pre-test meningkat 
menjadi 60,7 pada post-test. Kemudian pada siklus 
II nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 30 dari 
49,41 pada pre-test menjadi 79,41 pada post-test. 
 Harapan peneliti kedepannya yaitu model 
Discovery learning ini semakin banyak diterapkan 
mengingat banyaknya kelebihan yang didapat dari 
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